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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik (84,9%), sikap 

baik (95,9%), pendidikan formal terakhir tidak SMA (58,9%), 

pendapatan dalam satu hari ≥ Rp.150.000 (50,7%), lama bekerja ≥ 5 

tahun (78,1%), tidak pernah mengikuti pelatihan (86,3%), usia < 40 

tahun (50,7%), pernah memiliki pengalaman pribadi pedagang dan atau 

keluarganya menderita demam tifoid (64,4%), tidak pernah mendapat 

informasi mengenai demam tifoid (71,2%), pernah mendapat pembinaan 

dan pengawasan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota (76,7%), serta 

perilaku baik (57,5%).    

b. Didapatkan hubungan yang bermakna antara perilaku pencegahan 

penularan demam tifoid dengan pengetahuan (P = 0,045), pendidikan (P 

= 0,006), pelatihan (P = 0,037), pengalaman pribadi (P = 0,001), 

informasi/media massa (P = 0,040), serta pembinaan dan pengawasan 

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota (P = 0,034). Tidak didapatkan 

hubungan yang bermakna antara perilaku pencegahan penularan demam 

tifoid dengan sikap (P = 0,257), ekonomi (P = 0,490), lama bekerja (P = 

0,279), usia (P = 0,199). 

c. Faktor yang paling dominan menentukan perilaku pencegahan penularan 

demam tifoid adalah pelatihan (OR = 13,882), diikuti secara berurutan 

dengan, pengalaman pribadi (OR = 10,955), pendidikan (OR = 3,981). 
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V.2 Saran 

a. Bagi Puskesmas 

1) Puskesmas Pondok Kelapa diharapkan bekerjasama dengan Dinas 

Kesehatan, untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan higiene 

sanitasi makanan kepada seluruh pedagang makanan jajanan sekolah. 

2) Petugas kesehatan Puskesmas Pondok Kelapa, diharapkan selain 

mengupayakan tindakan kuratif juga dapat melakukan upaya promotif 

dan preventif. 

3) Puskesmas Pondok Kelapa diharapkan dapat meningkatkan upaya 

pembinaan dan pengawasan secara rutin mengenai penularan penyakit 

bawaan makanan, khususnya demam tifoid dengan bekerjasama 

dengan pihak sekolah melalui tim pembina UKS. 

b. Bagi Sekolah Dasar 

1) Perlu kerja sama antara pihak sekolah, orang tua murid dan pedagang 

makanan di sekitar sekolah di bawah koordinasi Puskesmas dan Dinas 

Kesehatan setempat dalam upaya membangun komitmen bersama 

dalam mencegah penyakit bawaan makanan, khususnya demam tifoid.  

2) Pihak sekolah dasar diharapkan dapat meningkatkan fasilitas sanitasi 

sarana berdagang di kantin.  

3) Pihak sekolah dasar diharapkan dapat mensosialisasikan kepada orang 

tua murid mengenai pentingnya melakukan vaksinasi demam tifoid 

terhadap anak. 

c. Bagi Responden 

1) Diharapkan bagi pedagang makanan di sekolah dasar wilayah kerja 

Puskesmas Pondok Kelapa dapat menerapkan enam prinsip higiene 

sanitasi makanan. 

d. Bagi Peneliti lain 

1) Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini, dengan sampel yang lebih besar, 

sehingga dapat meningkatkan ketelitian hasil penelitian.  

2) Penelitian serupa diharapkan dapat dilakukan pada pedagang makanan 

di sekolah dasar wilayah kerja puskesmas yang berbeda. 
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